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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk melihat pengaruh e-commerce terhadap perkembangan sektor usaha
mikro dan kecil (UMK) di Kota Malang melalui analisis data panel pada tahun 2015-2016.
Perkembangan usaha mikro dan kecil diukur berdasarkan peningkatan profit yang dipengaruhi oleh
variabel independen yakni pendapatan, ukuran usaha, jenis media e-commerce yang digunakan, dan
jumlah pengunjung media e-commerce. Hasil penelitian menunjukkan bahwa terdapat pengaruh yang
negatif dan tidak signifikan pada variabel-variabel independen selain variabel total pendapatan
terhadap peningkatan profit. Pada penelitian ini juga ditemukan peran e-commerce terhadap
perkembangan usaha mikro dan kecil yang terletak pada keuntungan yang bersifat non-profit. Efek
multiplier jangka panjang, kepercayaan, strategi branding, serta tingginya intensitas komunikasi
merupakan keuntungan non-profit yang dapat mempengaruhi perkembangan usaha mikro dan kecil.
Pengaruh pengimplementasian e-commerse terhadap sektor usaha mikro dan kecil tidak berpengaruh
pada peningkatan profit yang bersifat jangka pendek melainkan lebih mengarah pada keuntungan non
profit dan bersifat jangka panjang.

Keyword: e-commerce, UMK, perkembangan, profit, non-profit
ABSTRACT

The aim of this research to know the influence of e-commerce on micro and small enterprises in
Malang urban based on analysis with panel data period 2015-2016. Developing on micro and small
enterprises were measured based on profit which influence with independent variabel are total
revenue, firm size, tipe of e-commerce’s media, and visitor volume of e-commerce’s media. The result
of this research there are negative and unsignificant impact independent variabel except total revenue
on increasing profit. This research find that e-commerce impact on developing micro and small
enterprises influence on non-profit side. Multiplier effect, trust, branding strategy, and highly
communication intensity are the advantage of non-profit side which developing micro and small
enterprises. The impact of e-commerce on micro and small enterprises more influence on non profit
side in the long term than profit side in the short term.

Keyword: e-commerce, SME’s, developing, profit, non-profit

A. PENDAHULUAN

Pembangunan ekonomi merupakan suatu proses reorganisasi atas sistem-sistem ekonomi dan
sosial dimana setiap pelaku ekonomi memainkan peranannya dalam usaha pencapaian pertumbuhan
ekonomi. Usaha mikro kecil dan menengah (UMKM) merupakan kelompok pelaku ekonomi terbesar
yang menyokong aktivitas perekonomian Indonesia. Selama ini UMKM dipandang sebagai unit usaha
yang menghasilkan output kecil dan sering dikaitkan dengan berbagai hambatan dan keterbatasannya
untuk mencapai perkembangan usaha. Menurut Effendi Ishag (2005) hambatan pelaku usaha UMKM
meliputi permasalahan permodalan, pengelolaan manajemen bisnis, standar mutu produk, kesulitan
penetrasi pasar dan promosi, kesulitan distribusi produk, serta belum mengunakan teknologi infrmasi



dan komunikasi (TIK) yang tepat. Oleh karena itu diperlukan sebuah alternatif yang bersifat massive
dan dapat berlangsung secara kontinyu.

Era digital yang tengah berkembang saat ini merupakan sebuah peluang bagi perekonomian
Indonesia yang dapat dijadikan sebagai momentum kebangkitan ekonomi nasional berbasis
kerakyatan. Perkembangan potensi ekonomi Indonesia yang memanfaatkan aksesibilitas internet
sabenarnya telah dimulai pada tahun 2010 ketika era digitalisasi dunia dimulai hingga meluas pada
berbagai bidang termasuk dalam aktivitas ekonomi. Data perkembangan ekonomi digital Indonesia
tahun 2010 dan proyeksi pertumbuhan di tahun 2016 sebagai berikut:

Perkembangan Ekonomi Digital Indonesia Tahun 2010 dan 2016
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Sumber: The Boston Consulting Group Research, 2012

Berdasarkan data di atas, pertumbuhan ekonomi digital pada negara-negara G-20
diperkirakan mencapai nilai total 4.2 Triliun dollar tahun 2016. Indonesia sebagi salah satu anggota
G-20 diproyeksikan menyumbang 1,5% dari total GDP negara G-20 yang mencapai 5,3%. Era
ekonomi digital di Indonesia berpotensi membawa peningkatan kontribusi GDP yang semula sebesar
9% tahun 2010 dan diprediksi nilai tersebut mengalami peningkatan sebesar 22% pada tahun 2016
atau setara dengan nilai 13 miliar dollar di sepanjang tahun 2010 hingga 2016.

Sebagai negara dengan jumlah penduduk terbesar keempat di dunia, Indonesia merupakan
negara dengan kekuatan pasar terbesar di wilayah ASEAN. Kekuatan pasar Indonesia pada bisnis
berbasis e-commerse tahun 2013 menunjukkan nilai 1.3 juta dollar yang setara dengan Malaysia
namun lebih rendah dari Singapura. Tahun 2017 potensi pasar e-commerse Indonesia mengalami
peningkatan yang pesat yang diperkirakan mencapai 25-30 juta dollar. Data potensi pasar dan estimasi
pertumbuhan e-commerse dapat dilihat pada diagram berikut:

Potensi Pasar dan Pertumbuhan E-Commerse
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Pemanfaatan teknologi dalam aktivitas bisnis sektor UMKM pada masa awal era digital
mulai berdampak pada pertumbuhan penjualan baik yang memanfaatkan high web maupun medium
web yang secara berturut-turut memiliki nilai pertumbuhan penjualan sebesar 16% dan 14%.
Sementara itu nilai pertumbuhan penjualan UMKM yang menggunakan aksesibilitas low web maupun
UMKM yang sama sekali tidak memanfaatkan teknologi dalam aktivitas ekonominya hanya memiliki



pertumbuhan penjualan sebesar 7% atau kurang dari setengah kali lipat dibandingkan dengan UMKM
yang memanfaatkan teknologi secara maksimal (The Boston Research, 2012).

Namun sayangnya jumlah UMKM vyang terlibat dalam sektor ekonomi digital masih sangat
minim. Head of Corporate Google Indonesia, Jason Tedjasukmana memaparkan data tingkat
partisipasi UMKM dalam bisnis digital. Data tersebut menunjukkan sebesar 36% UMKM di Indonesia
masih offline. Dari 64% yang telah terhubung aksesibilitas internet, 37% diantaranya memiliki
kemampuan online mendasar (basic), 18% berkemampuan menengah, dan baru 9% diantaranya yang
memiliki kemampuan bisnis online lanjutan.Disamping itu berdasarkan data Kementriam Koperasi
dan UMKM, terdapat 55 hingga 56 juta UMKM yang ada di Indonesia. Namun baru sekitar 75 ribu
hingga 100 ribu diantaranya yang memiliki website atau sekitar kurang dari 1%. Berdasarkan hasil
riset tersebut, UMKM yang menggunakan teknologi digital bisa menaikan pendapatan hingga 80%,
17 kali lebih mungkin menjadi inovatif, berpeluang menjadi lebih kompetitif di dunia internasional,
dan 1,5 kali lebih mungkin meningkatkan kesempatan kerja.

Sejalan dengan perkembangan UMKM nasional, jumlah usaha mikro kecil dan menengah
Kota Malang juga terus mengalami peningkatan. Berdasarkan data Bapeda Kota Malang, pada tahun
2009 diperkirakan terdapat 900 UKM yang tercatat. Jumlah tersebut diperkirakan terus meningkat
hingga akhir 2016 dan diestimasikan mencapai puluhan ribu unit UMKM di Kota Malang. Dalam
menghadapi era digital sebagian UMKM Kota Malang telah memanfaatkan e-commerce dimana pada
kampung UMKM digital Paguyuban Amang Tiwi tercatat telah beranggotakan 70 UMKM dimana
jumlah tersebut diperkiran akan terus meningkat setiap tahunnya. Berdasarkan uraian di atas, maka
tujuan dari dilakukannya penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh pemanfaatan e- commerce
terhadap perkembangan sektor usaha mikro dan kecil di Kota Malang.

B. TINJAUAN PUSTAKA

Konsep dan Kriteria Usaha Mikro Kecil dan Menengah (UMKM)

Berdasarkan UU No 20 Tahun 2008 mendefinisikan usaha mikro adalah usaha produktif
milik orang perorangan dan atau badan usaha perorangan yang memenuhi kriteria usaha mikro
sebagaimana diatur dalam Undang-Undang ini. Usaha kecil didefinisikan sebagai usaha ekonomi
produktif yang berdiri sendiri, yang dilakukan oleh orang perorangan atau badan usaha yang bukan
merupakan anak perusahaan atau bukan cabang perusahaan yang dimiliki, dikuasai, atau menjadi
bagian baik langsung maupun tidak langsung dari usaha menengah atau usaha besar yang memenuhi
kriteria usaha kecil sebagaimana dimaksud dalam Undang-Undang ini. Sementara definisi usaha
menengah adalah usaha ekonomi produktif yang berdiri sendiri, yang dilakukan oleh orang
perorangan atau badan usaha yang bukan merupakan anak perusahaan atau cabang perusahaan
sebagaimana diatur dalam Undang-Undang.

Sementara kriteria Usaha Mikro, Kecil Dan Menengah (UMKM) menurut UU Nomor 20
Tahun 2008 digolongkan berdasarkan jumlah aset dan omset yang dimiliki oleh sebuah usaha yang
secara detail tertera pada tabel berikut

Klasifikasi UMKM Berdasarkan UU No. 20 Tahun 2008

No Usaha Kriteria
Asset Omzet
1 Usaha Mikro Maks 50 juta Maks 300 juta
2 Usaha Kecll >50 juta — 500 juta >300 juta-2.5 miliar
3 Usaha Menengah >500 juta-10 Miliar >2.5 Miliar-50Miliar

Sumber : Kementrian Koperasi dan Usaha Kecil dan Menengah, 2012
Konsep dan Kategori E-Commerce

Electronic Commerce merupakan produk yang dihasilkan di era ekonomi digital yang saat
ini tengah berkembang. Ekonomi Digital didefinisikan oleh Amir Hartman (2000) sebagai “the virtual
arena in which business actually is conducted, value is created and exchange transaction occur, and
one to one relationship mature by using any internet initiative as medium of exchange”.
Keberadaannya ditandai dengan semakin berkembangnya bisnis atau transaksi perdagangan yang
memanfaatkan konektivitas internet sebagai media komunikasi, kolaborasi, dan kooperasi antar
individu atau perusahaan.

Electronic Commerce (e-commerce) merupakan suatu konsep yang menggambarkan proses
jual beli barang atau pertukaran produk, jasa, dan informasi melalui jaringan informasi internet. E-
commerce mencakup spektrum yang luas pada proses bisnis dan konfigurasi sumber daya teknologi
guna memfasilitasi performa manajemen bisnis serta proses interaksi dengan konsumen (MacGragor,



2010). Menurut Daniel, et al (2002) menekankan bahwa proses adopsi konektivitas internet suatu
bisnis pada dasarnya merupakan suatu usaha untuk merubah manajemen komunikasi baik secara
internal maupun eksternal. Secara internal, terdapat perubahan komunikasi dalam hal membeli dan
menjual barang atau jasa melalui web serta pola penyebaran informasi. Sementara secara eksternal
aktivitas komunikasi lebih mengarah pada usaha pemahaman perilaku konsumen, supplier, rekan
bisnis, maupun kompetitor.

Secara umum konsep perdagangan (commerce) dibagi ke dalam tiga kategori (Rainer dan
Cegilski, 2011) yaitu:
1. Traditional Commerce (Bricks and Mortar Organization)

Pada traditional commerce terdapat dimensi barang atau jasa yang dijual, proses produksi barang
dan jasa tersebut, serta agen pengiriman atau perantara dimana ketiga dimensi tersebut dilakukan
secara fisik seperti membeli makanan di warung dan aktivitas perdagangan sehari-hari.

2. Pure E-Commerce (Virtual o Pure Play Organization)

Pure E-Commerce merupakan kebalikan dari traditional commerce yakni ketiga dimensi yang
telah disebutkan di atas seluruhnya dilakukan secara digital. Contohnya adalah transaksi pembelian e-
book yang dimulai dari pemesanan barang secara online, melakukan pembayaran melalui e-payment,
dan pengiriman e-book dilakukan secara digital.

3. Partial E-Commerce

Merupakan gabungan dari traditional commerce dan pure e-commerce. Ketiga dimensi yang telah
disebutkan di awal ada yang dilakukan secara digital ada pula yang secara fisik. Contohnya adalah
online shopping dimana pemesanan dilakukan secara digital namun pengiriman barang dilakukan
secara fisik melalui jasa kurir

Teori Perilaku Perusahaan dalam Memaksimalkan Laba

Suatu perusahaan dalam menjalankan aktivitas produksi melalui proses mengkombinasikan,
menstransformasi, dan mengubah input menjadi output pada dasarnya dihadapkan pada pengambilan
keputusan dasar untuk mencapai laba maksimal yaitu berapa banyak output yang akan ditawarkan
(kuantitas produk), bagaimana memproduksi output tersebut (teknik atau teknologi produksi yang
digunakan), serta berapa banyak input yang diminta (Case and Fair, 2007). Dimana dalam menentukan
tiga keputusan dasar tersebut, pilihan pertama dan terakhir suatu perusahaan dihubungkan oleh pilihan
kedua.

Suatu perusahaan dalam menjalankan bisnis bertujuan untuk memaksimalkan laba atau
keuntungan. Pertumbuhan suatu perusahaan dapat diukur salah satunya melalui keuntungan yang
diperoleh perusahaan pada suatu periode tertentu. Laba atau keuntungan (profit) merupakan
perbedaan atau selisih antara penerimaan total dan biaya total. Penerimaan (revenue) total adalah
jumlah yang diterima perusahaan dari penjualan produk yang nilainya sama dengan jumlah unit yang
terjual (g) dikali dengan harga yang diterima per unit (p). Sementara biaya (cost) total dapat
didefinisikan biaya yang telah dikeluarkan perusahaan dalam menjalankan proses produksi ditambah
dengan biaya oportunitas total dari semua input atau faktor produksi. Biaya yang sudah dikeluarkan
(out of pocket cost) seringkali disebut sebagai biaya eksplisit atau biaya akuntansi sementara biaya
oportunitas adalah biaya ekonomis meliputi biaya peluang total dari segala input atau biaya implisit.

Teknologi produksi yang dipilih suatu perusahaan terkait dengan pengolahan input dan
output yang menentukan besaran profit yang dihasilkan perusahaan. Teknologi terbagi menjadi dua
jenis yakni teknologi padat karya (labor intensive) yakni teknologi yang menempatkan tenaga kerja
sebagai tumpuan aktivitas produksi perusahaan dan teknologi padat modal (capital intensive) yakni
teknologi berbasis modal dalam kegiatan operasional perusahaan. Dalam perkembangannya capital
intensive tidak lagi hanya sebatas peralatan dan mesin-mesin produksi canggih yang berdampak pada
efisiensi produksi, melainkan dalam era ekonomi digital yang tengah berkembang saat ini capital
intensive telah mengarah pada implementasi penggunakan perangkat lunak (software) dalam aktivitas
perdagangan yang mengarah pada efisiensi pasar.

Implementasi E-Commerce pada Sektor Usaha Mikro Kecil dan Menengah

Sektor usaha mikro kecil dan menengah merupakan sektor penyumbang kontribusi yang
cukup besar terhadap perekonomian nasional khususnya terkait ketahanan dan stabilitas ekonomi
nasional dan penyerapan tenaga kerja. Melalui perkembangan teknologi informasi dan komunikasi
(TIK) serta pergeseran ilmu pengetahuan di bidang ekonomi kedalam konsep e-transformation,
penerapan TIK dalam bidang ekonomi atau e-commerce menjadi suatu alternatif yang sangat



bermanfaat dalam mengembangkan UMKM. Oleh karena itu, para pelaku UMKM menghadapi suatu
tantangan yang besar terkait implementasi e-commerce dalam aktivitas usahanya.

Sebuah perusahaan yang memiliki aksesibilitas sumber daya yang tinggi akan dengan mudah
mengadopsi TIK pada aktivitas usahanya. Namun hal sebaliknya akan terjadi pada UMKM yang
memiliki keterbatasan dalam hal finansial atau pembiayaan dan sumber daya dalam proses adopsi
TIK. Duan et al (2002) mengidentifikasi hambatan tersebut yang berada pada keterbatasan skill serta
penguasaan iptek pelaku UMKM dalam mengoperasikan TIK di sebagian besar negara Uni Eropa
khususnya Inggris, Polandia, dan Portugal. Faktor lain yang menjadi penghambat implementasi TIK
pada sekto UMKM adalah terkait jenis dan karakteristik usaha yang dijalankan oleh UMKM (Shiels
et al, 2003). Sementara itu Kapurubandara et al (2008) mengidentifikasi faktor hambatan internal dan
eksternal implementasi TIK pada UMKM negara berkembang. Faktor internal tersebut terdiri dari
karakteristik usaha, biaya, dan pengembalian investasi serta hambatan eksternal berupa infrastruktur,
sosial, kultur, politik, legalitas dan regulasi pemerintah.

C. METODE PENELITIAN

Jenis Penelitian

Jenis penelitian yang digunakan adalah kuantitatif dengan pendekatan deskriptif. Jenis
penelitian ini digunakan karena analisis penelitian ini melibatkan aktivitas perhitungan yang hasilnya
dijabarkan secara numerik untuk selanjutnya dijabarkan secara deskriptif untuk menjawab rumusan
masalah penelitian.

Lokasi dan Objek Penelitian

Lokasi penelitian ini adalah Kota Malang yang didasarkan pada pertimbangan potensi
pertumbuhan industri sektor usaha mikro dan kecil kota Malang yang kian besar serta adanya
dukungan dalam hal ketersediaan aksesibiltas internet di Kota Malang yang cukup memadai.

Sementara objek yang digunakan dalam penelitian ini adalah usaha sektor mikro dan kecil di
Kota Malang yang telah memanfaatkan teknologi informasi dan komunikasi (TIK) melalui e-
commerce dalam kegiatan usahanya. Menurut Roscoe (1975), ukuran sampel lebih dari 30 atau kurang
dari 500 adalah tepat untuk digunakan dalam penelitian sehingga sampel yang diambil dalam
penelitian ini sebanyak 30 usaha mikro dan kecil yang telah memanfaatkan e-commerce.

Model Penelitian
Model yang dibangun pada penelitian ini meliputi:
7Te.c=ae.c+,31 TRe.c+,BZFSe.c+,B3DUM_/Me.c +,34DUM_]Pe.c +Ee

Dimana:

a = Konstanta

)éq = Koefisien Regresi

T = Profit UMK

TR = Pendapatan total

FS = Ukuran usaha (firm size)

DUM_JM = Jenis media e-commerce

DUM_JP = Jumlah pengunjung media e-commerce
£ = Kesalahan (error)

Metode Analisis

Pada penelitian ini digunakan data panel karena melibatkan data runtut waktu (time series)
serta data seksi silang (cross section). Sehingga konsep analisis untuk mengestimasi parameter model
dengan data panel terdapat beberapa teknik yang digunakan yaitu Pooled Least Square (PLS), Fixed
Effect Model (FEM), dan Random Effect Model (REM). Dalam penentuannya dilakukan pengujian
model dengan menggunakan uji chow dan uji hausman.

Selain itu dilakukan pula pengujian asumsi klasik yaitu uji multikolinearitas dan uji
heteroskedastisitas untuk memastikan bahwa data penelitian yang digunakan valid dan susuai dalam
proses estimasi model, dimana hasil estimasi yang diperoleh harus bersifat BLUE (Best, Linier,
Unbiased Estimator). Selanjutnya dilakukan uji signifikansi untuk melihat pengaruh antar variabel.
Pengujian ini dilakukan melalui pengujian hipotesis berdasarkan pengujian statistik melalui pengujian
koefisien determinasi, pengujian signifikansi model keseluruhan, dan pengujian signifikansi parsial.
Pengujian koefisien determinasi (Goodness of Fit) menggunakan R? dan adjusted R? sebagai



parameternya. Sementara pengujian signifikansi model keseluruhan menggunakan distribusi F
sebagai parameternya dan untuk pengujian secara parsial dilakukan uji t yang dilakukan untuk melihat
signifikansi masing-masing variabel independen terhadap variabel dependen.

D. PEMBAHASAN

Karakteristik Responden

1. Lokasi Usaha

Peneliti mengambil sampel yang tersebar di lima kecamatan agar dapat mencerminkan populasi
usaha mikro dan kecil di Kota Malang. Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, responden
terbanyak berada pada kecamatan Kedungkandang khususnya Kelurahan Sawojajar, sementara
responden paling sedikit berada pada kecamatan Klojen. Berikut data persebaran responden
berdasarkan lokasi usaha yang tertera pada diagram berikut:

Persebaran Lokasi Usaha

W Lowokawaru  mBlimbing mKedung Kandang Sukun mKlojen

Sumber: Data primer (diolah), 2017
2. Skala Usaha

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan sebagian besar responden penelitian berada pada
sektor usaha mikro sebesar 60% atau sebanyak 18 responden dari total responden yang ada. Sementara
sisanya berada pada kriteria usaha kecil sebesar 40%. Dalam penentuan sampel penelitian didasarkan
pada teknik random sampling terhadap populasi yakni usaha mikro dan kecil Kota Malang yang telah
mengimplementasikan e-commerce pada aktivitas usahanya.

Presentase Skala Usaha

m Mikro m Kecil
Sumber: Data primer (diolah), 2017

3. Jenis Media E-Commerce yang Digunakan
Sebagian besar responden dengan proporsi 63% masih berada pada level low web yang
memanfaatkan media sosial sebagai media dalam melakukan e-commerce. Sementara usaha mikro
dan kecil yang telah memiliki website dan tergolong pada tingkat high web memiliki proporsi sebesar
27% dan sisanya berada pada level medium web sebesar 10%. Berikut diagram pemanfaatan media
e-commerce usaha mikro dan kecil yang dapat dilihat pada diagram berikut:
Media yang Digunakan dalam Aktivitas E-Commerce

W highweb mmediumweb mlow web



Sumber: Data primer (diolah), 2017

4. Kurun Waktu Penggunaan E-Commerce

Dalam hal pemanfaatan e-commerce dalam kegaiatan usahanya, sebagian besar responden
mengimplementasikan e-commerce pada rentang waktu 1 hingga 5 tahun terakhir yang mencapai 26
responden dengan besaran presentase 87% dengan nilai median 3 tahun. Sementara sisanya baru
mengimplementasikan e-commerce pada rentang waktu kurang dari satu tahun sebanyak 2 responden
dan 2 responden lainnya telah memanfaatkan e-commerce sejak lebih dari lima tahun yang lalu. Data
pengimplementasian e-commerce pada responden secara detail dapat dilihat pada diagram berikut:

Kurun Waktu Implementasi E-Commerce

>5th <1th

7% %

Sumber: Data primer (diolah), 2017
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5. Manfaat Implementasi E-Commerce Pelaku Usaha Mikro dan Kecil

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, sebesar 57% responden menyatakan bahwa
manfaat dari mengimplementasikan e-commerce pada usaha mereka adalah dapat memperluas
jangkauan pasar. Sementara 35% lainnya menjawab dapat meningkatkan intensitas komunikasi
dengan pelanggan, sedangkan sisanya yakni sebesar 11% responden menjawab lainnya. Manfaat lain
tersebut meliputi efisiensi biaya promosi dan pengiklanan produk, sebagai sarana membangun trust
atau kepercayaan terhadap konsumen, berkontribusi dalam upaya branding produk, serta sebagai
faktor penyeimbang pasar konvensional yang sifatnya saling berkaitan satu sama lain. Data terkait
manfaat yang diperoleh pelaku usaha mikro dan kecil dalam implementasi e-commerce secara detail
dapat dilihat pada diagram berikut:

Manfaat Implementasi E-Commerce Sektor Usaha Mikro dan Kecil

M Jangkauan pasar semakin luas
M Peningkatan intensitas komunikasi dengan konsumen
lainnya
Sumber: Data primer (diolah), 2017

Statistik Deskriptif
Analisis statistik deskriptif dapat menggambarkan karakteristik seperti mean, median, nilai

maksimum, nilai minimum, serta standar deviasi dari masing-masing variabel yang diuji dalam

penelitian ini. Berdasarkan data yang diperoleh, deskripsi masing-masing variabel secara statistik

yang digunakan dalam model penelitian adalah sebagai berikut:

Mean Median Maximum Minimum Std. Dev

n 70.08167 43.50000 540.0000 10.00000 88.51049




TR 232.9167 150.0000 750.0000 55.00000 171.7895
FS 85.75000 42.50000 450.0000 10.00000 99.72855
DUM_JM 0.266667 0.000000 1.000000 0.000000 0.445948
DUM_JP 0.500000 0.500000 1.000000 0.000000 0.504219

Sumber: Output Eviews 7.0 (diolah), 2017
Pemilihan Metode dan Model Estimasi

Pada pemilihan metode pengolahan data panel yang digunakan, perlu dilakukan Uji Chow
untuk memilih antara Pooled Least Square (PLS) model atau Fixed Effect Model (FEM). Nilai
probabilitas F-statistik yang diperoleh dari hasil Uji Chow menunjukkan nilai 0.000000 dimana nilai
tersebut lebih kecil dari tingkat signifikansi (o < 5%). Berdasarkan hipotesis yang dirumuskan, maka
berdasarkan hasil tersebut menunjukkan bahwa Ho ditolak sehingga model yang digunakan adalah
Fixed Effect Model. Hasil Uji Chow dapat dilihat sebagai berikut:

Selanjutnya apabila Uji Chow menunjukkan hasil penggunaan Fixed Effect Model (FEM)
maka diperlukan Uji Hausman untuk memilih antara Fixed Effect Model (FEM) atau Random Effect
Model (REM). Hasil Uji Hausman dapat dilihat sebagai berikut:

Berdasarkan data diatas nilai probabilitas chi-square lebih kecil dari tingkat signifikansi o
(5%) maka Ho ditolak. Nilai probabilitas pada model menunjukkan angka 0.1239. Berdasarkan hasil
yang diperoleh tersebut, maka karena probabiltas chi-square lebih besar dari signifikansi a (01239 >
0.05) maka Ho diterima sehingga model yang tepat digunakan dalam penelitian ini adalah Random
Effect Model (REM).

Uji Asumsi Klasik
1. Uji Multikolinearitas
Guna mendeteksi adanya multikolinearitas dapat digunakan correlation matrix analysis
dengan indikator apabila terdapat nilai korelasi lebih besar dari 0.8, maka dapat dikatakan bahwa
terdapat multikolinearitas diantara variabel-variabel independen. Hasil pengujian sebagai berikut:

TR FS DUM_JM DUM_JP

TR 1.000000 0.256477 0.402291 0.231579

FS 0.256477 1.000000 0.304121 -0.067918
DUM_JM 0.402291 0.304121 1.000000 0.301511
DUM_JP 0.231579 -0.067918 0.301511 1.000000

Sumber: Output Eviews 7.0 (diolah), 2017
Berdasarkan data di atas dapat dilihat bahwa tidak ada nilai korelasi antar variabel dependen yang
berada pada nilia di atas 0.8. Sehingga dapat disimpulkan bahwa dalam model penelitian ini tidak
terdapat adanya gejala multikolinearitas.

2. Uji Heteroskedastisitas

Pengujian heteroskedastisitas merupakan pengujian yang dilakukan untuk memastikan
bahwa tidak ada varians yang sama. Berdasarkan hasil pengujian yang dilakukan, penulis
menduga tidak terjadi heteroskedastisitas karena berdasarkan grafik hasil pengujian tidak
terdapat residual yang membentuk suatu pola tertentu atau dengan kata lain residualnya
cenderung konstan. Hasil pengujian heteroskedastisitas dapat dilihat melalui diagram
berikut:

Grafik Hasil pengujian Heteroskedastisitas
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Sumber: Output Eviews 7.0 (diolah), 2017




Uji Signifikansi

Uji signifikansi dilakukan melalui pengujian hipotesis berdasarkan pengujian statistik
dengan melakukan analysis pada pengujian koefisien determinasi, signifikansi model keseleruhan (Uji
F), serta pengujian signifikansi parsial (Uji t) guna mengetahu pengaruh variabel independen terhadap
variabel dependen. Berikut hasil estimasi model dengan menggunakan Random Effect Model (REM)
yang digunakan untuk melakukan analisis terhadap signifikansi model estimasi tercermin pada tabel
berikut:

Hasil Pengujian Model

Variabel Hipotesis Coefficient t-statistik Prob

C -11. 16503 -0.558545 0.5787

TR + 0.331819 7.546614 0.0000

FS + 0.217216 1.891701 0.0638

DUM_JM - -51.94548 -1.770547 0.0822

DUM_JP - -1.627081 -0.065325 0.9482
R-square 0.554176
F-statistik 17.091179
Prob (F-statistik) 0.000000

Sumber: Output Eviews 7.0 (diolah), 2017
Sementara dari hasil estimasi model regresi yang telah dilakukan apabila ditulis kedalam bentuk
persamaan adalah sebagai berikut:

Tec = -11. 16503 + 0.331819TRec + 0.217216FSe - 51.94548DUM_JIMe ¢ -1.627081DUM_JPec + €e.c

Berdasarkan hasil regresi data panel menunjukkan bahwa probabilitas F-statistik sebesar
0.000000 atau dibawah 1% sehingga model yang digunakan signifikan dimana variabel-variabel
independen secara bersama-sama mempengaruhi variabel dependen pada tingkat signifikansi 100%.
Hal ini menunjukkan bahwa variabel-variabel independen yang digunakan dalam model secara
bersama-sama berpengaruh secara signifikan terhadap variabel dependen.

Sementara nilai koefisien determinasi yang diukur dengan menggunakan nilai R? pada model
regresi adalah sebesar 0.554176. Hal ini menunjukkan bahwa variabel-variabel independen dalam
model penelitian dapat menjelaskan variabel dependen sebesar 55% yang berarti 45% variasi pada
variabel independen dijelaskan oleh variabel-variabel lain yang tidak dijelaskan dalam model.

Hubungan antara masing-masing variabel independen dan variabel dependen dapat dilihat
pada nilai koefisien dan p-value yang dihasilkan dari masing-masing variabel independen. Untuk
variabel pertama yakni pendapatan (TR) menghasilkan koefisien sebesar 0.331819, hal ini dapat
diartikan bahwa terdapat hubungan yang positif antara profit dan pendapatan. Selain itu nilai dari p-
value pada variabel TR adalah 0.0000 yang nilainya kurang dari signifikansi alpha 5% sehingga
pendapatan secara positif dan signifikan berpengaruh terhadap profit.

Nilai koefisien untuk variabel independen yang kedua yaitu ukuran usaha (FS) adalah sebesar
0.217216, hal ini dapat diartikan bahwa terdapat hubungan yang positif antara profit dan biaya total.
Namun nilai dari p-value pada variabel FS adalah 0.0638 yang nilainya lebih besar dari signifikansi
alpha 5% sehingga ukuran usaha secara positif namun tidak signifikan berpengaruh terhadap profit.

Sementara itu pada variabel dummy yaitu jenis media e-commerce yang digunakan
(DUM_JM) dan jumlah pengunjung media e-commerce (DUM_JP) memiliki nilai koefisien masing-
masing sebesar -51.94548 dan -1.627081 hal ini dapat diartikan bahwa terdapat hubungan yang negatif
antara profit dan kedua variabel dummy tersebut. Selain itu pada variabel ini nilai dari p-value sebesar
0.0822 dan 0.9482 yang nilainya lebih besar dari signifikansi alpha 5% sehingga jenis media e-
commerce yang digunakan dan jumlah pengunjung media e-commerce secara negatif dan tidak
signifikan berpengaruh terhadap profit.

Analisis Hasil Pengujian Hipotesis

1. Pengaruh Total Pendapatan terhadap Profit Usaha Mikro dan Kecil Berbasis E-Commerce
Variabel independen pertama dalam penelitian ini adalah total pendapatan yang diperoleh

oleh sektor usaha mikro dan kecil selama periode waktu tertentu yang dalam penelitian ini didasarkan

pada rentang waktu satu tahun. Pendapatan total seringkali dideskripsikan sebagai pendapatan bruto

atau omset bagi para pelaku usaha mikro dan kecil. Sementara pada penelitian ini pendapatan total

didefinisikan sebagai jumlah seluruh pendapatan yang didasarkan pada jumlah output dikalikan



dengan harga, baik yang diperoleh melalui aktivitas perdagangan konvensional maupun perdagangan
digital (e-commerce). Hal ini diasumsikan berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan melalui
studi lapangan (field study) dimana sebagian besar pelaku usaha mikro dan kecil tidak melakukan
pencatatan secara terstruktur dan periodik serta menggabungkan seluruh pendapatan baik yang
diperoleh secara tunai (melalui perdagangan konvensional) maupun non tunai (melalui e-commerce).

Sementara variabel dependen pada penelitian ini adalah profit () yang didefinisikan sebagai
laba yang diperoleh selama satu periode (pada rentang waktu satu tahun) yang diperoleh pelaku usaha
mikro dan kecil. Laba diperoleh melalui perhitungan pendapatan total dikurangi biaya operasional
total per tahun. Asumsi yang digunakan pada penelitian ini adalah laba yang diterima sektor usaha
mikro dan kecil merupakan laba kotor yang diperoleh dari seluruh akiivitas usaha sebelum dikurangi
dengan pajak.

Berdasarkan uji signifikansi yang telah dijelaskan pada sub bab 4.5 dan tertera secara detail
pada tabel 4.2, variabel independen pendapatan total (TR) berpengaruh secara positif dan signifikan
terhadap variabel dependen yaitu profit (r). Hal ini didasarkan pada nilai koefisien TR sebesar
0.331819, hal ini dapat diartikan bahwa terdapat hubungan yang positif antara profit dan pendapatan.
Selain itu nilai dari p-value pada variabel TR adalah 0.0000 yang nilainya kurang dari signifikansi
alpha 5% sehingga pendapatan secara positif dan signifikan berpengaruh terhadap profit.

Hasil penelitian ini diperkuat dengan salah satu responden yaitu DF yang bergerak dalam
bidang makanan merasakan dampak positif yang dihasilkan dari adanya perdagangan digital (e-
commerce) terhadap perkembangan usahanya meskipun responden baru menerapkan e-commerce
dalam kurun waktu kurang dari satu tahun. Usaha yang semula responden jalankan dalam kurun waktu
dua tahun terakhir mengalami peningkatan pesat setelah responden mengimplementasikan e-
commerce pada kegiatan usahanya. Apalagi semenjak responden menerapkan e-commerce, responden
menerapkan pembayaran berbasis satu pintu yakni hanya melayani pembayaran secara non tunai atau
transfer baik pada perdagangan konvensional maupun digital. Responden merasa bahwa sistem
pembayaran yang diterapkan dapat memberikan gambaran yang lebih besar terkait besaran omset
yang diperoleh pada kurun waktu tertentu. Selain itu meskipun responden tidak menerapkan prosedur
pencatatan transaksi dalam menjalankan usahanya, responden merasa bahwa melalui perdagangan
digital (e-commerce) besaran pendapatan dan pengeluaran lebih mudah terkontrol dan mengurangi
resiko kehilangan data transaksi karena seluruh transaksi telah tercatat secara digital sehingga
peningkatan profit yang diterima responden dapat lebih mudah terukur.

2. Pengaruh Ukuran Usaha terhadap Profit Usaha Mikro dan Kecil Berbasis E-Commerce

Variabel independen ketiga dalam penelitian ini adalah ukuran usaha yang dijalankan pelaku
usaha mikro dan kecil yang dapat diidentifikasi melalui total aset yang dimiliki. Meskipun besaran
aset bukan merupakan faktor yang bersifat langsung dalam mempengaruhi besaran profit yang mampu
dicapai oleh perusahaan, namun nilai aset yang dimiliki suatu perusahaan dapat menentuakan
produktivitas perusahaan dalam mencetak laba. Pada penelitian ini total aset dideskripsikan sebagai
seluruh aset baik berupa aset tetap maupun bergerak yang dimiliki oleh perusahaan.

Berdasarkan uji signifikansi yang telah dijelaskan pada subbab 4.5 memiliki nilai koefisien
sebesar 0.217216 hal ini dapat diartikan bahwa terdapat hubungan yang positif antara profit dan total
aset. Namun pada variabel ini nilai dari p-value sebesar 0.0638 yang nilainya lebih besar dari
signifikansi alpha 5% sehingga total aset secara positif berpengaruh terhadap profit namun tidak
signifikan terhadap profit. Hasil ini sesuai dengan teori biaya bahwa nilai laba hanya dipengaruhi oleh
dua sisi yakni sisi penerimaan dan pengeluaran. Sisi penerimaan atau pendapatan dapat tercermin
melalui harga output dan kuantitas yang diminta. Sementara pada sisi pengeluaran dipengaruhi oleh
harga input dan pilihan teknologi produksi yang dipilih produsen.

Hasil penelitian ini diperkuat oleh salah satu responden yaitu DM yang bergerak dalam
bidang makanan. Responden merintis usahanya sejak dua tahun lalu dan hanya bermula dari bisnis
rumahan yang hanya memanfaatkan peralatan seadanya. Bisnis kue yang ditekuni responden memang
cukup sederhana dan tidak memerlukan peralatan yang modern. Peralatan sederhana bernilai
ekonomis rendah yang dimiliki responden justru berbanding terbalik dengan omset yang mampu
diraih responden. Omset per bulan pada bisnis tersebut dapat mencapai nilai empat puluh juta dengan
kisaran biaya operasional sebesar 20% dengan penetapan margin laba sebesar 50% dari total
pendapatan. Pendapatan yang tinggi tersebut diperoleh dari strategi pemasaran yang secara penuh
menggunakan perdagangan digital yang dimulai dari promosi, pemesanan, pembayaran, hingga
pengiriman yang seluruhnya menggunakan sistem e-commerce.



3. Pengaruh Jenis Media E-Commerce terhadap Profit Usaha Mikro dan Kecil Berbasis E-Commerce
Variabel independen ketiga dalam penelitian ini adalah jenis media e-commerce yang
digunakan dalam aktivitas perdagangan sektor usaha mikro dan kecil. Pada penelitian ini variabel
independen jenis media e-commerce diukur sebagai variabel dummy karena data didasarkan pada
pertanyaan yang bersifat kualitatif pada kuesioner penelitian. Sehingga pengukuran hasil estimasi
didasarkan pada besaran nilai tengah pada variabel dummy penggunaan jenis media e-commerce.

Berdasarkan uji signifikansi yang telah dijelaskan pada subbab 4.5, variabel dummy yaitu
jenis media e-commerce yang digunakan memiliki nilai koefisien sebesar -51.94548 sehingga hal ini
dapat diartikan bahwa terdapat hubungan yang negatif antara profit dan jenis media e-commerce yang
digunakan. Selain itu nilai dari p-value dari variabel tersebut sebesar 0.0822 yang nilainya lebih besar
dari tingkat signifikansi alpha 5% sehingga dapat disimpulkan bahwa jenis media e-commerce yang
digunakan berpengaruh negatif dan tidak signifikan terhadap profit.

Berdasarkan penelitian yang dilakukan bahwa jenis e-commerce yang digunakan pelaku
usaha mikro dan kecil tidak berpengaruh terhadap kemampuan mereka dalam mencetak laba. Hal ini
didasarkan pada salah satu responden MS yang menjalankan usaha di bidang fashion muslimah.
Responden menggunakan media e-commerce yang beragam dalam aktivitas usahanya yakni melalui
website resmi perusahaan yang masuk pada kategori high web, bergabung pada jaringan online
shopping berkonsep multichannel retailer yang tergolong sebagai medium web, hingga media sosial
seperti facebook dan instagram yang tergolong pada low web. Responden menuturkan bahwa terdapat
segmentasi konsumen yang beragam pada masing-masing kategori web, namun kecenderungan
konsumen yang bersifat massive justru terletak pada web berskala menengah ke bawah karena
kemudahan dalam aksesibilitasnya.

Responden MS berpendapat bahwa perusahaan yang memiliki website perusahaan resmi
yang tergolong sebagai high web hanya akan memberikan sudut pandang yang positif pada konsumen.
Konsumen akan memberikan penilaian yang tinggi terhadap tingkat profesionalitas maupun kinerja
perusahaan sehingga konsumen akan memiliki keyakinan yang tinggi dalam melakukan transaksi
digital. Lain halnya apabila perusahaan hanya memiliki media sosial dalam aktivitas perdagangannya
akan memberikan kesan sebagai usaha mikro yang belum berkembang sehingga akan berdampak pada
trust yang dibangun oleh konsumen. Meskipun kepemilikan website resmi perusahaan belum mampu
menjamin keamanan dalam melakukan transaksi secara online, namun efektivitas penggunaan jenis
media sebagai penunjang perdagangan digital memberikan pengaruh pada pembentukan mindset
konsumen dalam melihat tingkat profesionalisme dan kinerja perusahaan namun tidak berpengaruh
pada kemampuan perusahaan dalam menghasilkan laba.

4. Pengaruh Jumlah Pengunjung Media E-Commerce terhadap Profit Usaha Mikro dan Kecil Berbasis
E-Commerce

Variabel independen terakhir dalam penelitian ini adalah terkait jumlah pengunjung media
e-commerse yang digunakan dalam aktivitas perdagangan pelaku usaha mikro dan kecil. Pada
penelitian ini variabel independen tersebut diukur sebagai variabel dummy karena data didasarkan
pada pertanyaan yang bersifat kualitatif pada kuesioner penelitian. Sehingga pengukuran hasil
estimasi didasarkan pada besaran nilai tengah pada variabel dummy jumlah pengunjung media e-
commerce yang digunakan.

Berdasarkan uji signifikansi yang telah dijelaskan pada subbab 4.5, variabel dummy yaitu
jumlah pengunjung media e-commerce yang digunakan memiliki nilai koefisien sebesar -1.627081
sehingga hal ini dapat diartikan bahwa terdapat hubungan yang negatif antara profit dan jumlah
pengunjung media e-commerce yang digunakan. Selain itu nilai dari p-value dari variabel tersebut
sebesar 0.9482 yang nilainya lebih besar dari tingkat signifikansi alpha 5% sehingga dapat
disimpulkan bahwa jumlah pengunjung media e-commerce yang digunakan berpengaruh negatif dan
tidak signifikan terhadap profit.

Hal ini didasarkan pada hasil penelitian yang dilakukan yakni jumlah pengunjung media e-
commerce yang besar tidak selalu sejalan dengan jumlah perdagangan digital yang terjadi dan juga
sebaliknya. Hal ini dirasakan oleh responden IF yang bergerak di bidang pembuatan tas ransel.
Pemasaran yang dilakukan IF secara penuh dilakukan secara online dengan tingkat rata-rata
pengunjung tidak lebih dari seribu setiap kali melakukan posting produk terbaru. Namun jumlah
pengunjung yang kecil tidak sejalan dengan omset yang mampu ia raih dari startegi pemasaran yang
dilakukan secara online. Omset yang besar rata-rata terjadi ketika seorang konsumen malakukan
pembelian dalam jumlah besar atau secara grosir baik yang akan digunakan dalam keperluan sebuah
acara maupun bagi konsumen yang bertindak sebagai reseler. Oleh karena itu jumlah pengunjung



media e-commerse tidak memberikan pengaruh secara langsung terhadap kemampuan perusahaan
dalam menghasilkan laba namun lebih mengarah pada keuntungan perusahaan yang bersifat jangka
panjang. Berdasarkan hasil pemaparan di atas, pengaruh variabel independen yakni TR, FS,
DUM_JM, dan DUM_JP terhadap variabel dependen profit (7r) mampu menjawab hipotesis penelitian
yang terangkum sebagai berikut:

Ikhtisar Hasil Pengujian Hipotesis Penelitian
Hipotesis Hasil Pengujian

Hasil Pengaruh Signifikansi
Pendapatan total berpengaruh positif dan | H; diterima + Signifikan
signifikan terhadap profit
Ukuran usaha berpengaruh positif dan H ditolak + Tidak Signifikan
signifikan terhadap profit
Jenis media e-commerce berpengaruh Hs ditolak - Tidak Signifikan
positif dan signifikan terhadap profit
Jumlah pengunjung media e-commerce H, ditolak - Tidak Signifikan
berpengaruh positif dan signifikan terhadap
profit

Sumber: Penulis, 2017

Analisis Empiris Perkembangan Usaha Mikro Kecil Berbasis E-Commerce

Berdasarkan data yang diperoleh peneliti selama melakukan studi lapangan (field study) guna
memperoleh data terkait pengaruh implementasi e-commerce terhadap perkembangan usaha mikro
dan kecil yang dapat dijabarkan secara kuantitatif melalui analisis pengaruh variabel-variabel
independen terhadap variabel dependen, hasil uji signifikansi menunjukkan bahwa variabel-variabel
independen dalam model penelitian hanya dapat menjelaskan variabel dependen sebesar 48% yang
berarti terdapat 52% variasi pada variabel independen yang dijelaskan oleh variabel-variabel lain di
luar model. Nilai tersebut tergolong cukup tinggi dalam penelitian kuantitatif sehingga peneliti
mendeskripsikan variabel-variabel di luar model yang dapat mempengaruhi perkembangan usaha
mikro dan kecil berbasis e-commerce berdasarkan interview yang telah dilakukan selama melakukan
studi lapangan.

Sebagian besar responden baik pada sektor usaha berskala mikro maupun kecil berpendapat
bahwa pemanfaatan e-commerce sangat berpengaruh terhadap perkembangan usaha mereka.
Berdasarkan data pada diagram 4.6 sebesar 57% responden berpendapat bahwa manfaat dari
pengimplementasian e-commerce pada usaha mereka adalah dapat memperluas jangkauan pasar.
Salah satu responden yakni DK menyatakan bahwa berkat adanya e-commerce aktivitas berdagang
yang kerap kali identik dengan hambatan pemasaran khususnya bagi pelaku usaha mikro dan kecil,
kini dapat membawa produk usaha mikro dan kecil menuju seluruh wilayah Indonesia berkat jaringan
pasar digital (e-market) yang terintegrasi melalui e-commerce.

Manfaat perluasan pasar yang dirasakan oleh pelaku usaha mikro dan kecil tidak hanya dapat
diukur secara kuantitatif karena sifat dari manfaat ini dapat dirasakan pada jangka panjang dan dapat
bersifat multiplier. Sayogyanya keuntungan yang dirasakan para pelaku usaha mikro dan kecil tidak
hanya dapat diukur melalui laba maupun omset penjualan, melainkan ketika masyarakat luas hanya
mengenal produk mereka saja melalui online para pelaku usaha mikro dan kecil mendefinisikan hal
tersebut sebagai keuntungan. Para pelaku usaha mikro dan kecil meyakini bahwa berawal dari
mengenal suatu produk akan muncul keingintahuan konsumen terhadap produk tersebut yang lama
kelamaan akan membawa konsumen tersebut untuk mencoba membeli produk tersebut. Sehingga
sekecil apapun informasi yang dibagikan melalui online akan mendatangkan respon dari calon
konsumen potensial yang ada di dunia maya.

Perkembangan usaha mikro dan kecil sebagai akibat implementasi e-commerce dalam hal
perluasan pasar secara multiplier dapat dilihat dari munculnya reseller maupun agen-agen yang
tersebar di berbagai wilayah guna memangkas biaya pengiriman yang besar apabila dilakukan dalam
volume yang kecil. Agen maupun reseller yang berada di luar daerah sebagian besar merupakan
konsumen yang diperoleh secara online dan memiliki ketertarikan untuk menjalin mitra dengan
produsen sehingga dapat pula berfungsi sebagai perwakilan produsen di daerah-daerah lain. Hal inilah
yang kemudian disebut sebagai multiplier effect dalam e-commerce sebagai hasil dari perluasan
jaringan pasar.

Hasil penelitian ini diperkuat oleh salah satu responden yaitu MS yang bergerak dalam
bidang makanan olahan jamur. Pada awal pendirian usahanya responden membidik pangsa pasar para



vegetarian melalui online karena produk yang dihasilkan merupakan produk olahan jamur yang tidak
lagi berfungsi sebagai sayuran namun mengarah pada subtitusi daging sehingga berfungsi sebagai
lauk pauk. Usaha yang telah berdiri sejak lima tahun lalu mengalami perkembangan yang pesat pada
dua tahun terakhir karena sebagian besar pemasaran produk dilakukan secara digital. Pasar vegetarian
yang selama ini menjadi prioritas perlahan-lahan mulai bergeser menuju pasar yang lebih luas dan
umum karena tidak adanya segmentasi konsumen pada e-market yang saat ini tengah berkembang.

Responden menambahkan bahwa tidak mudah untuk menarik konsumen dengan loyalitas
tinggi yang diperoleh secara online, sehingga untuk mendapatkan kepercayaan (trust) konsumen
online diperlukan konsistensi mutu produk dan service yang mampu menarik minat dan kepercayaan
konsumen online. Kepercayaan yang diberikan konsumen merupakan modal sosial yang wajib
dibangun ketika menjalankan suatu usaha terlebih usaha yang dijalankan berbasis e-commerce.
Responden ingin merubah mindset bahwa selama ini produk yang dihasilkan oleh para pelaku usaha
mikro dan kecil dianggap sebagai produk yang tidak terstandarisasi khususnya dalam hal mutu
produk, sehingga dalam rangka memperoleh kepercayaan konsumen online. kualitas produk usaha
mikro dan kecil diharuskan berdaya saing tinggi. Informasi yang memuat spesifikasi produk pun perlu
disampaikan secara benar dan tepat.

Sejalan dengan responden MS, responden AF yang juga bergerak di bidang makanan olahan
jamur juga menekankan pentingnya loyalitas konsumen online. Namun yang menjadi perbedaan,
produk yang dihasilkan oleh responden AF mulai merambah pasar berkonsep modern atau modern
market dalam perdagangan konvensionalnya. Responden berpendapat bahwa pasar digital dan pasar
konvensional merupakan suatu sistem yang saling berkaitan dan pengaruhnya tidak dapat dipisahkan
satu sama lain. Terdapat perbedaan sifat konsumen yang cenderung lebih loyal pada konsumen
modern market dibandingkan konsumen online sehingga perdagangan akan berjalan efekif apabila
terdapat keseimbangan diantara kedua jenis pasar tersebut. Dalam sisi pemasaran, e-commerce
cenderung lebih unggul dibanding modern market, namun dalam hal loyalitas konsumen modern
market lebih unggul. Namun kendala yang dihadapi pada modern market terletak pada regulasi yang
seringkali tidak pro dengan usaha mikro dan kecil sehingga peran e-commerce dalam hal ini
dibutuhkan untuk mengimbangi fluktuasi omset penjualan produk yang terjadi pada modern market.

Implikasi positif lain terkait pemanfaatan e-commerce terhadap perkembangan usaha mikro
dan kecil adalah terkait strategi branding produuk sektor usaha mikro dan kecil pada pengembangan
pasar konvensional. Branding produk lebih mudah dan efisien apabila dilakukan secara digital baik
melalui website maupun media sosial. Apabila branding produk secara online dilakukan secara tepat,
maka akan membawa dampak secara langsung pada perkembangan pasar konvensional. Gagasan ini
dikemukakan oleh responden SP yang memilih melakukan branding produk melalui online guna
mendukung pemasaran berbasis modern market berskala nasional. Selama ini hambatan yang muncul
terkait perdagangan digital (e-commerce) adalah tingginya biaya pengiririman yang seringkali lebih
mahal dibanding harga produk itu sendiri, sehingga apabila produk telah tersedia pada outlet-outlet
modern market yang banyak tersebar dan mudah dijangkau oleh konsumen maka hambatan biaya
pengiriman dapat terselesaikan.

Intensitas komunikasi yang tinggi dengan konsumen menjadi salah satu manfaat lain dari
implementasi e-commerce. Sebesar 35% responden menyatakan bahwa dengan semakin tingginya
intensitas komunikasi yang dilakukan dengan konsumen maka berimplikasi pada peningkatan usaha
yang mereka jalankan. Komunikasi yang terjalin secara intensif merupakan suatu service tersendiri
bagi konsumen dan akan berpotensi untuk menarik minat konsumen menjadi konsumen loyal.
Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan bahwa sebagian besar pelaku usaha mikro dan kecil
memanfaatkan media sosial sebagai sarana dalam melakukan perdagangan secara digital. Media sosial
seperti facebook dan instagram menjadi media perdagangan digital yang paling efektif dalam menarik
konsumen dalam hal pemasaran. Selain itu media sosial menjadi sarana berinteraksi yang paling
efisien karena penggunaannya yang lebih mudah bila dibandingkan dengan website. Hanya sebagian
kecil saja pelaku usaha mikro dan kecil yang memanfaatkan website dalam aktivitas e-commerce yang
disebabkan oleh keterbatasan sumber daya manusia dalam pengelolaannya dan terdapat biaya yang
relatif mahal dalam pendaftaran domain bila dibandingkan penggunaan media sosial yang bebas biaya.

Secara umum perdagangan berbasis digital (e-commerce) memberikan andil yang sangat
besar dalam membuka peluang usaha baru khususnya bagi para pelaku usaha mikro. Sistem e-
commerce menawarkan berbagai kemudahaan dalam melakukan perdagangan. Keterbatasan
jangkauan pasar dan modal yang menjadi hambatan terbesar dalam melakukan perdagangan
konvensional mulai bergeser pada kemudahan usaha berbasis e-commerce. Apabila para pelaku usaha
mikro dan kecil dapat memanfaatkan era digitalisasi ekonomi yang tengah berkembang dengan



melakukan transformasi perdagangan berbasis e-commerce maka sektor usaha informal berskala
mikro dan kecil dapat berkembang dan memiliki daya saing yang tinggi dengan para kompetitor baik
di dalam maupun di luar negeri.

E. PENUTUP
Kesimpulan

Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan yang telah dilakukan mengenai pengaruh
pemanfaatan e-commerce terhadap perkembangan usaha mikro dan kecil maka diperoleh kesimpulan
bahwa faktor pendapatan total, ukuran usaha, jenis media e-commerce yang digunakan, serta jumlah
pengunjung media e-commerce berpengaruh negatif dan tidak signifikan terhadap peningkatan profit
usaha mikro dan kecil. Hasil ini diindikasikan karena manfaat dari pengimplementasian e-commerce
pada sektor usaha mikro dan kecil lebih mengarah pada keuntungan non-profit yang bersifat jangka
panjang bukan pada peningkatan profit jangka pendek.

Secara empiris pemanfaatan e-commerce dalam aktivitas perdagangan sektor mikro dan kecil
membawa pengaruh yang besar pada jangkauan pasar yang lebih luas dimana variabel tersebut
merupakan hambatan utama yang dirasakan pelaku usaha mikro dan kecil apabila kegiatan
perdagangan hanya dilakukan secara konvensional. Keuntungan yang dirasakan pelaku usaha mikro
dan kecil yang berupa perluasan pasar juga mengarah pada peningkatan omset penjualan dan profit
namun manfaat tersebut dapat dirasakan pada jangka panjang. Selain itu manfaat perluasan pasar akan
membawa keuntungan yang bersifat multiplier apabila aktivitas perdagangan digital dapat membawa
konsumen online menjadi konsumen loyal melalui kesepakatan mitra dagang antara agen dan
produsen.Keuntungan lain yang bersifat nonprofit berupa efisiensi biaya pengiklanan yang terpangkas
melalui strategi branding yang dilakukan pelaku usaha mikro dan kecil guna merambah pasar yang
lebih luas. Keuntungan ini bersifat costless namun memberikan dampak yang besar terhadap
perkembangan usaha mikro dan kecil. Intensitas komunikasi antara penjual dan pembeli yang lebih
besar pun turut mendorong usaha branding produk pelaku usaha mikro dan kecil, dimana kemudahan
dan efisiensi dalam melakukan komunikasi perdagangan merupakan manfaat utama dari adanya e-
commerce. Modal sosial yang berupa trust atau kepercayaan merupakan keuntungan utama yang
berusaha diperoleh oleh para pelaku perdagangan digital tidak terkecuali bagi pelaku usaha mikro dan
kecil. Kepercayaan menjadi modal sosial sekaligus modal utama dalam aktivitas e-commerce karena
tanpa adanya trust diantara kedua belah pihak aktivitas perdagangan digital tidak akan mungkin
berlangsung. Jangkauan pasar yang luas tidak akan membawa perkembangan usaha pada jangka
panjang apabila tidak diimbangi dengan modal sosial yang terbangun diantara pembeli dan penjual.

Saran

Terlepas dari segala keuntungan yang diperoleh melalui aktivitas perdagangan berbasis
digital (e-commerce), pelaku usaha mikro dan kecil perlu tetap memperhatikan aktivitas perdagangan
yang bersifat konvensional. Hal ini disebabkan oleh perbedaan karakter konsumen yang berbeda pada
kedua aktivitas perdagangan tersebut. Konsumen online cenderung bersifat tidak loyal karena
intensitas komunikasi yang tinggi pada aktivitas perdagangan digital tidak terjadi secara langsung atau
tidak adanya kontak langsung diantara pembeli dan penjual sehingga hubungan perdagangan kerap
kali hanya berlangsung pada jangka pendek. Sementara konsumen offline memiliki sifat yang
cenderung lebih loyal karena aktivitas komunikasi dilakukan secara langsung sehingga sebagian besar
konsumen offline cenderung menjadi konsumen loyal yang membawa hubungan perdagangan
berlangsung pada jangka panjang. Oleh karena itu keseimbangan aktivitas perdagangan baik yang
bersifat konvensional maupun perdagangan berbasis digital perlu tetap terjaga karena kedua tipe
perdagangan tersebut sayogyanya merupakan aktivitas yang saling kait mengait yang membawa
manfaat satu sama lain.
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